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PENDAHULUAN

Di Indonesia, kelapa merupakan komo-
ditas sosial kedua setelah padi. Sampai
tahun 1970, kelapa (kopra) berperan sebagai
komoditas ekspor terpenting. Bahkan se-
belum Perang Dunia ke-ll, ekspor kopra me-
nempati urutan keempat setelah minyak
bumi, karet dan gula. Oleh karena masalah
perkelapaan kurang ditangani secara serius,
menyebabkan keadaan perkelapaan di Indo-
nesia dewasa ini kurang menggembirakan,
terutama bila ditinjau dari segi produktivitas
dan ekspor hasil tanaman kelapa.

Produktivitas nasional tanaman kelapa
saat ini sangat rendah (rata-rata 1 t/ha). Se-
dangkan produksi aktual pertanaman kelapa
yang diusahakan secara intensif dapat men-
capai 2— 3 t kopra/ha/th (kelapa dalam) dan
4—6 t kopra/ha/th (kelapa hibrida). Produk-
tivitas tanaman kelapa antar daerah sangat
bervariasi, karena bentangan geografis Indo-
nesia sangat lebar sehingga menyebabkan
beragamnya keadaan iklim, tanah, sosial dan
budaya petani yang mengusahakan kelapa.
Oleh karena itu, walaupun luas areal ber-
tambah rata-rata sebesar 4,1%/th namun
laju pertambahan produksi hanya sebesar
3,9%/th. Sedangkan laju pertumbuhan kon-
sumsi diperkirakan mencapai 5,8%/th (As-
nawi dan Darwis, 1985).

Untuk mengejar ketinggalan di bidang
perkelapaan, maka sejak Pelita Ill pemerin-
tah telah melaksanakan tiga kebijaksanaan
pokok peningkatan produksi yang meliputi
perluasan areal, peremajaan kelapa yang ti-
dak produktif dan intensifikasi/rehabilitasi
kelapa rakyat.
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Program perluasan areal disarankan, di-
arahkan ke wilayah Indonesia Bagian Timur
mengingat potensi pengembangan wilayah
tersebut cukup besar. Propinsi Maluku dan
Irian Jaya memiliki lahan yang cukup luas
untuk pengembangan kelapa. Namun demi-
kian karakteristik lahan dan iklim di kedua
propinsi ini sangat berbeda dan khas, sehing-
ga untuk pemanfaatannya memerlukan infor-
masi yang cukup jelas tentang kemungkinan
pengembangannya.

Propinsi Maluku merupakan salah satu
daerah sentra produksi kelapa di Indonesia.
Rataan produksi kelapa pada tahun 1988 se-
besar 1,5 t kopra/ha/th, lebih tinggi dari
rataan produksi kelapa nasional. Keadaan
fisik daerah Maluku yang terdiri dari berbagai
pulau menyebabkan sangat beragamnya ke-
adaan iklim antar pulau. Keadaan ini sangat
mempengaruhi berbagai aspek pengembang-
an tanaman kelapa di daerah ini.

Propinsi Irian Jaya adalah propinsi ter-
besar di Indonesia dan memiliki potensi yang
besar untuk pengembangan kelapa. Luas
areal kelapa di tahun 1986 hanya sebesar
24.894 ha atau 0,7% dari luas areal kelapa
Indonesia. Rataan produksi kelapa sebesar
0,63 t kopra/ha/th lebih rendah dari rataan
produksi nasional. Sedangkan potensi lahan
yang tersedia untuk pengembangan kelapa
cukup besar, tercermin dari luas areal hutan
yang dapat dikonversi untuk pertanian seluas
11.775.000 ha.

Masalah penting dalam pengembangan
kelapa di Maluku dan Irian Jaya yaitu me-
nentukan dimana dan berapa luas lahan yang
sesuai untuk kelapa, terutama ditinjau dari
segi iklim. Faktor iklim merupakan faktor




